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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of accounting policies on the 

implementation of Environmental, Social, and Governance (ESG) on the value 

of companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the food and 

beverage manufacturing sector for the period 2021–2023. The implementation 

of ESG is a major concern in the investment world because it is considered to be 

able to increase company value by creating business sustainability and 

attracting investor interest. This study uses a quantitative approach with 

multiple linear regression methods. The research sample consisted of 14 

manufacturing companies that met the research criteria. Secondary data were 

obtained from annual reports and sustainability reports of companies published 

on the IDX. The results of the study show that simultaneously the implementation 

of ESG has a significant effect on company value. Partially, the environmental 

aspect has a positive and significant effect on company value, while the social 

and governance aspects show a negative and significant effect.  

Keywords : Environmental, Social, Governance, Company Value, Indonesia 

Stock Exchange. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan akuntansi 

penerapan Environmental, Social and Governance (ESG) terhadap nilai 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada sektor manufaktur 

makanan dan minuman periode 2021–2023. Penerapan ESG menjadi perhatian 

utama dalam dunia investasi karena dinilai mampu meningkatkan nilai 

perusahaan dengan menciptakan keberlanjutan bisnis dan menarik minat 

investor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

regresi linier berganda. Sampel penelitian terdiri dari 14 perusahaan manufaktur 

yang memenuhi kriteria penelitian. Data sekunder diperoleh dari laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang dipublikasikan di BEI. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan penerapan ESG berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara parsial, aspek lingkungan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan aspek 

sosial dan tata kelola menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan.  

Kata Kunci : Lingkungan, Sosial, Tata Kelola, Nilai Perusahaan, Bursa 

Efek Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan perlambatan ekonomi, seiring dengan melambatnya 

pertumbuhan ekonomi, berbagai tantangan yang dihadapi juga semakin 

beragam. Salah satu isu utama yang menjadi perhatian adalah konflik antara 

Rusia dan Ukraina, yang memberikan dampak signifikan terhadap 

perekonomian global. Dampak terbesar dari perang ini adalah krisis ekonomi. 

Berdasarkan data dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), konflik tersebut 

telah memperburuk krisis biaya hidup secara global. 

Akibat krisis yang semakin parah, banyak perusahaan dan industri di 

seluruh dunia mengalami kesulitan ekonomi. Namun, perusahaan yang 

menerapkan tata kelola perusahaan (corporate governance) dengan baik 

cenderung lebih diakui dan dipercaya oleh masyarakat. Hal ini karena 

corporate governance telah diakui secara internasional sebagai standar 

pengelolaan yang baik. Perusahaan yang memiliki tata kelola yang efektif 

akan lebih mampu bertahan dalam menghadapi krisis global. 

Selain itu, perusahaan dengan nilai Environmental, Social, and 

Governance (ESG) yang kuat akan lebih dipercaya oleh masyarakat 

dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan prinsip ESG. 

Perusahaan tanpa nilai ESG yang jelas juga akan menghadapi pengawasan 

lebih ketat terkait kredibilitasnya. 
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Gambar 1. 1 Infografis Pertumbuhan Ekonomi IndonesiaTriwulan III-2024 

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia yaitu Perekonomian Indonesia 

Pada triwulan III-2024, perekonomian Indonesia, yang diukur berdasarkan 

Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku, mencapai Rp5.638,9 

triliun, sedangkan berdasarkan harga konstan 2010, nilainya mencapai 

Rp3.279,6 triliun. Jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya, ekonomi 

Indonesia mengalami pertumbuhan sebesar 1,50%. Dari sisi produksi, sektor 

dengan pertumbuhan tertinggi adalah lapangan usaha konstruksi yang 

meningkat sebesar 6,06%, sementara dari sisi pengeluaran, Komponen 

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) mencatat pertumbuhan tertinggi 
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sebesar 8,44%. Dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 

sebelumnya, ekonomi Indonesia pada triwulan III-2024 mengalami 

pertumbuhan sebesar 4,95%. Dari sisi produksi, sektor jasa lainnya mencatat 

pertumbuhan tertinggi sebesar 9,95%, sedangkan dari sisi pengeluaran, 

Pengeluaran Konsumsi Lembaga Nonprofit yang Melayani Rumah Tangga 

(PK-LNPRT) mengalami kenaikan tertinggi sebesar 11,69%. Secara kumulatif 

hingga triwulan III-2024, ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,03%. Dalam 

hal produksi, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum mengalami 

pertumbuhan tertinggi sebesar 9,29%, sementara dari sisi pengeluaran, 

Komponen PK-LNPRT mencatat pertumbuhan tertinggi sebesar 15,10%. Dari 

perspektif spasial, pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan III-2024 

tetap stabil dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya. Pulau 

Jawa masih menjadi kontributor terbesar terhadap PDB nasional dengan 

kontribusi sebesar 56,84% dan mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar 4,92%. 

Menurut Menteri Keuangan Indonesia, Sri Mulyani, mengungkapkan 

bahwa pemerintah berupaya memperkuat dukungan dan konektivitas untuk 

meningkatkan kinerja ESG dalam pembangunan infrastruktur sebagai bagian 

dari strategi pemulihan ekonomi (H & Oktaria, 2022). Namun, penerapan ESG 

di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak perusahaan belum 

mampu mengimplementasikan prinsip keberlanjutan secara optimal atau 

bahkan belum dapat mengungkapkan informasi terkait isu-isu utama secara 

menyeluruh. Saat ini, ESG di Indonesia masih dalam tahap awal dan belum 

dapat diterapkan secara luas di seluruh perusahaan. Namun, penerapan ESG di 
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Indonesia tidak semua perusahaan siap menghadapinya, hanya melalui 

beberapa faktor salah satunya yaitu banyak tantangan yang harus segera 

diselesaikan ketika penerapan aspek tersebut dijalankan.  

Penerapan kebijakan akuntansi yang efisien dalam  (ESG) semakin 

penting bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam 

konteks saat ini, dimana investor semakin mempertimbangkan dan 

memperhatikan dampak keadaan yang tidak terduga saat membuat keputusan 

investasi, ESG telah berkembang menjadi faktor penting yang dapat 

memengaruhi nilai perusahaan secara signifikan dari waktu ke waktu. 

Fenomena tersebut telah menyebabkan terjadinya dinamika baru di pasar 

keuangan Indonesia, di mana perusahaan harus mempertimbangkan tanggung 

jawab sosial dan dampak lingkungan di samping kinerja keuangannya. 

Dari perspektif akuntansi, ESG berfungsi sebagai alat ukur yang 

memungkinkan evaluasi kinerja sosial perusahaan. Standar perusahaan dalam 

menerbitkan laporan keberlanjutan telah mencakup berbagai informasi terkait 

ESG (IBCSI). Investasi berbasis ESG menawarkan manfaat berupa penilaian 

yang berlandaskan prinsip-prinsip keberlanjutan. Oleh karena itu, investor 

didorong untuk lebih memperhatikan isu-isu ESG serta meningkatkan 

diversifikasi dalam portofolio investasi mereka. Isu terkait Environmental, 

Social, and Governance (ESG) telah mengubah cara pandang spekulator, 

pemegang saham, dan pemerintah dalam menilai risiko manajemen. Bagi 

perusahaan, ketiga aspek ini kini menjadi strategi utama dalam meningkatkan 
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keunggulan kompetitif (Tarmuji et al., 2016). Skor ESG dapat membantu 

investor dalam mengambil keputusan dan melakukan transaksi di pasar modal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Melinda & Wardhani (2020) menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan kinerja ESG yang baik cenderung mengalami 

peningkatan nilai perusahaan, sedangkan perusahaan dengan kinerja ESG yang 

buruk dapat mengalami penurunan nilai. Investor mempertimbangkan faktor 

lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam menilai kinerja perusahaan melalui 

pengungkapan laporan keberlanjutan (sustainability report). Di Indonesia, 

pelaporan keberlanjutan masih tergolong baru dan hanya sedikit perusahaan 

yang telah berpartisipasi. Namun, laporan yang diterbitkan telah mengikuti 

standar pengungkapan yang ditetapkan dalam Global Reporting Index (GRI). 

Menurut Sembel (2021), perusahaan yang memprioritaskan penerapan ESG 

mampu menghasilkan produk yang lebih berkualitas bagi berbagai pihak. 

Dalam prosesnya, pemanfaatan teknologi yang tepat menjadi faktor penting 

agar pengembangan di masa depan tetap berada pada jalur yang benar. 

Berdasarkan penelitian Fauzi (2021), perusahaan yang telah menerapkan ESG 

menunjukkan peningkatan kinerja operasional sebesar 88% dan memiliki harga 

saham yang lebih baik hingga 80%, memberikan dampak positif bagi 

perusahaan secara keseluruhan. 

Aspek Environmental yang terdapat pada ESG mengkaji topik bahasan 

seperti penggunaan sumber daya energi pada perusahaan, seperti polusi dan 

limbah, pemanfaatan sumber daya alam, dan dampak lingkungan terhadap flora 

dan fauna. Memasukkan elemen lingkungan ke dalam desain manajemen risiko 
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perusahaan diharapkan akan mengurangi risiko lingkungan. Dengan mengikuti 

pendekatan ini, perusahaan tidak hanya dapat meminimalkan jejak 

ekologisnya, namun juga melindungi keanekaragaman dan sumber daya alam 

yang berharga dan Perubahan iklim global terjadi akibat peningkatan 

konsentrasi gas karbon dioksida (CO₂) di atmosfer bumi, yang dipicu oleh efek 

rumah kaca. Faktor utama yang berkontribusi terhadap peningkatan emisi CO₂ 

meliputi aktivitas industri, pemanfaatan sumber daya fosil seperti minyak bumi 

dan batu bara, serta kebakaran hutan yang menjadi salah satu penyumbang 

emisi terbesar di dunia. Perubahan ini berdampak pada lingkungan dan tata 

guna lahan akibat ketidakseimbangan antara energi yang diserap dan 

dilepaskan ke atmosfer, serta perubahan dalam struktur lahan. Jika pemanasan 

global terus meningkat setiap tahun, hal ini dapat menimbulkan ancaman 

serius, seperti badai siklon tropis, banjir akibat pasang surut, peningkatan suhu 

ekstrem, tsunami, kekeringan, serta perubahan iklim global yang tidak stabil. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wau (2023) mendukung bahwa pengungkapan 

Environmental, Social, and Governance (ESG) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, baik secara parsial maupun simultan.  

Selain menganalisis Environmental di atas, penelitian ini juga akan 

menganalisis tentang Social and Governance. Dalam ESG, aspek sosial 

merupakan bentuk perhatian perusahaan pada hubungan secara eksternal. 

Pemerintah, masyarakat, pembeli, pemasok, dan pihak lain yang 

berkepentingan, baik secara langsung maupun tidak langsung, termasuk dalam 

kelompok ini. Berbagai faktor yang menandai kemiskinan, termasuk kualitas 
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hidup yang rendah, kecukupan pangan yang terbatas, layanan kesehatan yang 

terbatas, nutrisi anak yang buruk, dan layanan pendidikan yang buruk. Untuk 

mengurangi kemiskinan, berbagai upaya telah dilakukan, seperti menyediakan 

kebutuhan pangan, memberikan layanan kesehatan dan pendidikan, 

meningkatkan kesempatan kerja, dan lain sebagainya. Didukung oleh peneliti 

(Kartika et al., 2023) menunjukkan bahwa Environmental, Social, and 

Governance (ESG) belum berpengaruh kuat terhadap nilai perusahaan yang 

terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

Governance merupakan variabel yang juga merupakan salah satu yang 

bisa digunakan untuk menganalisis nilai perusahaan. Governance merupakan 

landasan penting dalam keberhasilan jangka panjang suatu 

perusahaan. Perusahaan dapat memastikan bahwa operasi mereka 

berjalan dengan lancar dan efisien, serta menghasilkan nilai tambah bagi semua 

pemangku kepentingan. Penelitian yang dilakukan oleh Christy & Sofie (2023) 

menunjukkan bahwa pengungkapan aspek Environmental and Social oleh 

perusahaan tidak memberikan dampak positif maupun signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian dengan judul berikut berdasarkan latar belakang masalah 

penelitian melalui pemaparan fenomena dan temuan yang menunjukkan bahwa 

temuan penelitian sebelumnya tidak konsisten. Maka peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Kebijakan Akuntansi atas Penerapan ESG (Environmental, 
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Social, and Governance) Terhadap Nilai Pada Perusahaan Bursa Efek 

Indonesia”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas, peneliti 

dapat menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor manufaktur 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2021-

2023? 

2. Apakah penerapan aspek Environmental berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada sektor manufaktur makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI pada periode 2021-2023? 

3. Apakah penerapan aspek Social berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada sektor manufaktur makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI pada periode 2021-2023? 

4. Apakah penerapan aspek Governance berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada sektor manufaktur makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI pada periode 2021-2023? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk menganalisis pengaruh penerapan Environmental, Social, 

and Governance (ESG) terhadap nilai perusahaan pada sektor 

manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada 

periode 2021-2023. 

2. Untuk menganalisis dampak penerapan aspek Environmental 

terhadap nilai perusahaan pada sektor manufaktur makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2023. 

3. Untuk menganalisis pengaruh penerapan aspek Social terhadap 

nilai perusahaan pada sektor manufaktur makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2023. 

4. Untuk menganalisis pengaruh penerapan aspek Governance 

terhadap nilai perusahaan pada sektor manufaktur makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2023. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka manfaat penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berguna untuk 

menambah ilmu pengetahuan khususnya mengenai penerapan 

Environmental, Social, and Governance (ESG). Kegunaannya 

adalah untuk memperdalam pemahaman tentang isu-isu 

keberlanjutan dalam konteks bisnis dan akuntansi, serta 
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bagaimana faktor-faktor ESG dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan dan nilai perusahaan, sehingga relevan 

untuk penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman dan wawasan serta menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengguna  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan 

memahami bagaimana pentingnya kebijakan akuntansi yang 

baik dapat mengurangi risiko reputasi, risiko regulasi, dan 

risiko operasional. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi 

pengetahuan tentang pentingnya memahami hubungan antara 

kebijakan ESG dan penerapan ESG dalam nilai perusahaan 

Bursa Efek Indonesia. Dengan penelitian ini, perusahaan 

dapat memperoleh wawasan tentang cara menjaga kebijakan 

akuntansi yang tepat dan mengurangi dampaknya, serta cara 

mengelola biaya keuangan dan kinerja operasional 

perusahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan serta 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Variabel Environmental, Social, and Governance secara simultan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Oleh karena itu, hipotesis H1 yang menyatakan bahwa 

Environmental, Social, and Governance berpengaruh positif dan 

signifikan dapat diterima. 

2. Variabel Environmental secara individual berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis H2 

yang menyatakan bahwa Environmental berpengaruh positif dan 

signifikan dapat diterima. 

3. Variabel Social menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis H3 yang 

menyatakan bahwa Social berpengaruh negatif dan signifikan dapat 

diterima. 

4. Variabel Governance memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis H4 yang 

menyatakan bahwa Governance berpengaruh negatif dan signifikan 

dapat diterima. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan dan belum sepenuhnya sempurna. Berikut ini yaitu beberapa 

keterbatasan tersebut : 

5. Sampel penelitian yang digunakan hanya menggunakan sektor food 

and beverage, sehingga tidak dapat mewakili perusahaan dalam 

sektor lainnya. 

6. Temuan ini terbatas hanya melibatkan 14 sampel dalam waktu 3 

tahun, yaitu tahun 2021 – 2023 

5.3. Saran 

1. Peneliti berikutnya memungkinkan untuk menambah jumlah sampel 

dengan beberapa sektor yang terdaftar di BEI agar hasil penelitian 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang topik 

yang diteliti, contohnya pertambangan, perdagangan, jasa dan 

investasi. Dengan memperluas cakupan sektor lain, penelitian dapat 

mengidentifikasi apakah ada perbedaan signifikan antara sektor-sektor 

tersebut dan memperbanyak pemahaman mengenai fenomena yang 

sedang dianalisis. 

2. Peneliti selanjutnya bisa memperpanjang waktu pengamatan atau 

pengumpulan data. Diharapkan dalam jangka waktu yang lebih lama 

dapat  spesifik, contohnya dengan melibatkan lebih banyak sampel 

dari berbagai perusahaan seperti pertambangan, perdagangan, jasa dan 

investasi. Hal ini akan memungkinkan peneliti untuk memperoleh data 
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yang lebih relevan. Selain itu, penggunaan sampel yang lebih luas 

dapat membantu mengidentifikasi tren jangka panjang dan 

memberikan wawasan yang lebih mendalam. 
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